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<div style="text-align: justify;"><span><span>Indonesia merupakan negara dengan jumlah kasus Kusta
deteks baru tertinggi ketiga di dunia. Angka kasus deteksi baru yang tinggi ini turut disumbang oleh
Kabupaten Tangerang yang merupakan wilayah di Provinsi Banten yang memiliki angka kasus Kusta
deteksi baru tertinggi dibandingkan dengan wilayah lainnya. Kondisi merupakan hal yang sangat
memprihatinkan mengingat risiko dan beban disabilitas yang harus ditanggung oleh penderita Kusta sangat
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan kejadian kasus Kusta dengan disabilitas di
Kabupaten Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain studi kasus-kontrol dan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari SIPK Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang. Penelitian
ini menggunakan metode total sampling (kelompok kasus) dan simple random sampling (kelompok kontrol)
dengan sampel yang digunakan berjumlah 507 sampel dan perbandingan rasio antara kelompok kasus
dengan kontrol adalah 1:2. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji regresi logistik untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berasosiasi terhadap kejadian Kusta dengan disabilitas di Kabupaten
Tangerang. Hasil analisisini menunjukkan bahwa terdapat asosiasi positif atas beberapa faktor, yaitu durasi
diagnosis (aOR 6,36; 95% CI 3,19 & ndash; 12,69; p-value &1t;0,001), status penebalan saraf (aOR 13,68;
95% ClI 6,43 & ndash; 29,08; p-value &1t;0,001), dan riwayat reaks (aOR 26,99; 95% CI 13,38 & ndash;
54,47; p-value &1t;0,001). Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi
pemangku kebijakan dalam merencanakan, meningkatkan, dan mengevaluasi kebijakan dan program
kesehatan yang berkaitan dengan pencegahan dan pengendalian kasus Kusta.</span></span></div><hr
[><div style="text-align: justify;"><span><span>Indonesiais the third highest country in terms of newly
detected Leprosy cases in the world. The high number of newly detected cases is notably contributed by
Tangerang Regency, aregion in Banten Province recording the highest incidence of new leprosy cases
compared to other areas. This situation is deeply concerning due to the high risk and disability burden faced
by Leprosy patients. This study was conducted to identify determinants of disability-associated Leprosy in
Tangerang Regency. Employing a quantitative approach with a case-control study design, secondary data
from the SIPK of Tangerang Regency Health Office were utilized. This study consisted of 507 samples
employing total sampling methods for selecting the cases group and simple random sampling methods for
selecting the control group. Furthermore, the case-control ratio of 1:2 was used in this research. Logistic
regression anaysis was conducted to identify factors associated with disability-associated Leprosy in
Tangerang Regency. The results of this study found that a several factors were revealing a positive
association, namely duration of diagnosis (aOR 6,36; 95% CI 3,19 & ndash; 12,69; p-value &1t;0,001), nerve
thickening status (aOR 13,68; 95% Cl 6,43 & ndash; 29,08; p-value &1t;0,001); and reaction history (aOR
26,99; 95% CI 13,38 & ndash; 54,47; p-value &1t;0,001). These findings are expected to inform
policymakers in planning, enhancing, and evaluating health policies and programs related to disability-
associated Leprosy prevention and control.</span> </span></div>
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